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RINGEKASAR

KI WAYAR SURIASTINI. Profil Prestasi Akademik Mahasiswa
IPBE (Suatu Deskripsi), di bawah bimbingan AHHAD ANSORI
HATTJIK sebagai ketua dan ARDI HAKIM NASOETIOR sebagai
anggotia.

Penelitian ini ditujukan unntuk mempelajari hubungan
antara tempat asal SHA dan perbedaan jenis kelamin dengan
prestasi akademik mahasiswa sewakitn di IPB dan ketika di
SHA, mengetabui perbandingan Jjumlah perempuan dan laki-laki
dalam pendidikan di IPB yang dibedakan menurut tempat asal
SHA. Juga untuk mempelajari keecenderungan prilaku prestasi
akademik mata pelajaran Hatematika, IPA, Bahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris 05MA sewaktu di IPB.

Bahan penelitian diambil dari buku Rapor SHA, dan
transkrip, mahasiswa yang telah 1lunlius pada tahun 1888 dan
tahun 1989 dari IPB. Analisis dilakukan secara deskriptif.

Hasil &analisis memperlihatkan bahwa jumlah perempunan
dalam pendidikan di IPB masih lebih se@ikit dari laki-laki.
Dalam prestasi perempuan vang masuk ke IPB mempunyai latar
belakang prestasi di SMA 1lebih baik dari laki-laki. Sewak-
tu di IPB dermikian juga, secara nnum perempusit menpunyal
prestasi lebih baik dari laki-1aki.

Perempuan secara konsisten mengerjakan tugas-tugas
verbal lebib baik darl laki-laki. Terlihat dari prestasi
perenpnan dalam matapelajaran Biologi, Bahasa Indonesia dan

Bahasa Inggris pada saat di TPB maupun ketika di SHA dan




Juga dari prestasi mahasiswa perempusan pada kelompok
Jurusan vang memerlukan nalar verbal dan nalar campuran,
perespuan mempinyal prestasi lebih baik dari  laki-1saki.
Jumlah perempuan pada kelompok Jjurusan yang lebih banyvak
meperlukan nalar verbal lebih banyvak dari laki-laki, se-
dangkan pada kelompok jurusan lainnya Jumnlah perempuan
lebih sedikit dari laki-laki.

Habasiswa IPB paling banyak berasal dari Ibukota
Proplinsi dan paling sedikit berasal dari Ibukota Kecamatan.
Mahasiswa yang berasal dari SHMA di kota besar Jumlah
perempuan secara prosentase lebih banyak dari laki-laki.
Sebaliknya mahasiswa yang SHA-nya di kota EKecil Jjumlah
perenp an lebih sedikit dari laki-laki.

Hahasiswa vang berasal dari Ibunkota Propinsi dan dari
Kotamadya, ketika di SMA secara rata-rata cenderung men-
ponyai prestasi leblh rendah dari mahasiswa vyang berasal
dari Ibukota Kecamatan dan Ibukota Kabupaten. Setelah di
IPB terjadi perubahan pola, mahasiswa yang berasal dari
Ibukota Propinsi dan dari Kotamadya secara rata-rata
cenderung mempunyai prestasi lebih baik dibandingkan wmaha-
siswa vyang berasal dari Ibukota Kecamatan dan EKabupaten.
Sewaktu di SHMA, mahasiswa perenpﬁan di manapun tempat asal
SHA-nya wmempunyai prestasli lebih balk dari laki-laki.
Setelah di IPB memperlihatkan pola vang berbeda. Hal ini
berkaitan dengan sebaran prestasi mahasiswa ketika di SHA.

Dimana prestasi laki-laki ketika di SHA cenderung lebih



beragam dibanding dengan perempnan. Sedangkan prestasi
mahasiswa yang tempat asal SHMA-nya di kota kecil (Kabupa-
ten dan Kecamatan) cenderung lebih seragam dibanding dengan
prestasi mahasiswa yang tempat asal SHA-nya di kota besar
{ Ibukota Propinsi dan Kotamadya).

Prestasi mahasiswa sewaktu di IPB erat kaitannya
dengan prestasi mahasiswa pada periode sebelumnya yaitu

ketika di SHMA.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Perbedaan lingkungan kebudaysaan, kelas sosial, umur
dan Jjenis kelamin mempengaruhi perkembangan kepribadian
seseorang. OSehingga perln diperhitungkan bila mempelajari
masalah kepribadian dengan segala aspeknya (Soeitoe, 18982).
Mahasiswa Institut Pertanian Bogor {(IPB) pada umumnysz
berasal dari berbagai lingkungan kehidupan budaya, sosgsial
ekonomi, genelik dan jenis kelamin yang berbeda. Tentunya
keadaan ini turut mempengarunhi prestasi akademik mahasiswa.
Hal-hal vang mendasari | penelitian ini adalah
timbulnya dugaan-dugaan dan rasa ingin tahu tentang penga-
ruh/hubungan dari adanya perbedaan tempat assl SMA dan
Jenis kelamin terhadap prestasi akademik mahasiswa IPB.
Penelitian ini juga dilatar belakangi oleh rasa ingin
tahu tentang bagaimana prilaku prestasl mahasiswa di SMA,
sewaktn di IPB untuk mata pelajaran Hatematika, IPA, Bahasa

Indonesia dan Bahasa Inggris.

Alasan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan karena bidang pendidikan
vang berkaitan dengan tempalt asal dan perbedaan jenis
¥elamin sampail saat ini masih belum cukup diteliti. EKemu-
dian penelitian yang menggunaan data rapor SMA dan trans-

Erip sekaligus untuk melihat perilaku prestasi mahasiswa



£J

IPB juga belum pernah dilakukan. Sehingga hal ini mena-—
rik minat penulis untuk melakukan penelitian tentang

Profil Prestasi Akademik Mahasiswa IPB.

Tuajuan penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk :

i

Hempelajari hubungan antara tempat asal SMA dan perbe-

daan jenis-kelamin dengan prestasi akademik mahasiswa’

sewaktu di IPB dan pada periode sebelumnya, ketika di

SHA.

Z. Mengetahul perbandingan jumlah perempuan dan Jlaki-laki
dalam pendidikan di IPB yang dibedakan menurut tempat
asal SHA.

3. MHempelajari perilaku prestasi akademik mata pelajaran
Hatematika, IPA, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris
SHA dan sewaktn di IPB.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan
bagl peruvmusan dan arah kebijaksanaan dalam bidang pendi-
dikan, khususnya dalam menentukan arah kebijaksanasan pendi-

dikan di IPB.

Raang Lingkup Penelitian
Studi ini terbatas pada kasus mahasiswa di IPB, seba-
gal salah satu perguruan tinggi di Indonesia yang mendapat-

kZn tugas khusus menanganl masalah pertanian.



TINJAUAN PUSTAKA

Berbagai Pandangan Terhadap Perbedaan pada Manusia

Menurut Soeitoe (1982), ada dua pendapat mengenai
wasalah ini. Kelompok pertama, mementingkan kesamaan manu-
sia. Berpangkal pada pikiran bahwa pada setiap manusia
terdapat potensi-potensi yang dapat dikembangkan secara tak
terbatas. Penghalang vntama yang menyebabkan kesamaan itu
tidak tercapal msdalah tidak diperolehnya kesempatan vyang
sama oleh individu-individu yang bersangkutan sehingga
perbedaan—-perbedaan terjadi.

Kelompok kedvea munlai dengan asumsi bahwa perbedasn-
perbedaan pada manusia itu menjadi’ pangkal +tolak suatn
pemikiran. Bahwa kenyatasn-kenyatan biologis yang berbeda
tidak dapat dilepaskan atau diabaikan begitu saja. Panda-
ngan 1tu hidup dalam masyarakat vang mengharapkan bahwa
perbedaan—-perbedaan itu memperkaya kenyatan-kenyataan dalsm
hidup.

Jadi, tiap manusia mempunyai nilai kemanusiaan vang
sama, tetapi tiap manusia berbeda dalam cara berpikir,
kemauan, perasaan dan tingksh lakunya serta motif-motif
yvang mendasari tingkah laku itu.

Soeitoe (188B2) juga menigatakan keragaman -individu yang
satu dengan lainnya diakul sebagail fenomena universal.
Hungkin sekali secara lahiriah menampakkan banyak kesamaan,

tetapl secara psikologi, jelas terdapat perbedaan.



Masalah Kepribadian

Henurut Soeitoe (1882) dalam psikologi, kepribadian
terarti pola tingkah laku seseorang yang unik, terintegrasi
dan terorganisir. Pola tingkah lako itu meliputi pandangan
seseorang terhadap dunia, cita-citanya dan minatnya, apsa
vang disukai dan tidak disukainya, Kkemampuaannya untuk
melakukan atau tidak melakukan sesuatu, caranya memecahksan
masalah yang dihadapinya, bagaimana perasaannya terhadap
orang lain.

Tiap aspek kepribadian itun bukanlah unsur yang dapat
ditambahkan atau dikurangkan dari seorang pribadi atau
individo. Juga satu aspek tidak menentukan kepribadian
seseorang.

Soeitoe (1882) juga menyebuntkan, perkembangan kepriba-
dian seseorang berjalan terus sepanjang hidupnya. Hasil
pelajaran dari pengalaman yang lalu menjadi dasar untuk
perkembangan kepribadian selanjutnya.

Lingkungan tempat anak dibesarkan membatasi perkem—
bangan kepribadiannya, memupuk perkembangan pola tingkah
lakn tertentu, dipihak lain merintangi pola yang 1lain,
Sésvai dengan tuntutan masyarakat. Disamping adanya kesa-
maan dalam masyarakat itu terdapat pula perbedaan-perbedaan
pada individu-individu dalam masyarakat tersebut.

Tiap anak berkembang secara fisik dan perkembangan
f1sik itu memungkinkannya melakukan sesunatu atau memperoleh

pola tingkah laku yang menyebabkan perubahan dalam kepriba-
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diannya. Pengalaman yang diterima seorang anak dapat di-
liayati dalam taraf ysng berbeda oleh temannya vyang me-—
rngalaml hal yang sama dan pada ssat yang sama. Tiap anak
membawa potensi-potensi hasil keturunan yang berbeda dengan
vang dimiliki anak lain. Interaksi antara potensi-potensi
atu dan pengalaman yang diberikan oleh lingkungan mengarah-
kan kepribadian seseorang.

Selanjutnya dikatakan juga oleh Soeitoe (1982), kepri-
badian berkembang melalui suatu proses yang kontinyu dari
reorganisasi dan integrasi pola tingkah laku baru ke dalam
seluruh sistem kepribadiannya. Hanusia bergerak melalui
pengalaman—-pengalaman vang beraneka ragam, belajar membe-
rikan respon terhadap lingkungannya, ia mempelajari cara
baru dalam bertingkah laku dan cara baru dalam memberikan
respon, manusia akan mengubah persepsinya terhadap dunia,
ia akan memperbarul sikap dan perasaanya terhadap manusia
lain dan benda dalam lingkungannya dan akhirnya menginte-
grasikan segala sesuatn itu ke dalam konsepsinya mengenai

dirinya sendirl dan lingkungannya.

Perbedaan-perbedaan Individu yang Perlun Diperhitungkan
Henurut Soeitoe (1882), Perbedaan kelarin, perbedaan
ras dan kebangsaan, perbedaan kelas sosial dan perbedaan
umnr menampakkan pengaruh yang perln diperhitungkan bila
bendak mempelajari masalah kepribadian dengan segala aspek-

nva. Selanjutnya dikatakan, dari hasil-hasil penelitian



vang telah dilakukan dapat diperoleh gambaran tentang hal-

hal ini wvaitu :

L. Perbedaan Kelamin, bila dihubungkan dengan :

a.

Prestasli sekolah, nampak bahwa perempuan lebih
konsisten dari pada pria. Kenyataan bahwa secara
konsisten perempuan mengerjakan tugas—-tnungas verbal
lebih baik. Keadaan ini menempatkan perempuan di
tempat teratas dalam semwua pekerjaan sekolah yang
melipoti : membaca, menulis dan berceritsa. Eenya-
taan 1ini sering diperhitungkan dengan perbedaan
irama kematangan antara perempuasn dan laki-laki.
Perempuan lebih cepat matang dibandingkan dengan
laki-l1aki.

Bakat-bakat/kemampuan vang dites menunjukkan, dalam
kemampuan intelektual sampai dengan umur 14 tahun
nampak perempuan secara konsisten lebih tinggi dari
laki-1aki, berbeda keadaanya di perguruan tinggi,
laki-laki menjadi lebih tinggi kemampuannya dan
akan meningkat terus, dibandingkan perempuan.

Minat dan sikap, nampak adanya perbedaan vang Jjauh
lebih besar. Laki-laki lebih agresip sementara
perempuan lebih menggejalakan ketidak stabilan.
Perbedaan-perbedaan emosional ternyata nampak lebih
bertalian dengan perbedaan-perbedaan biclogis vang

mendasar daripada perbedaan-perbedaan kemanpuan .



2. Perbedaan ras dan kebangsaan, kendatipun nampak pula
ada pengaruhnya dalam hidup dan kepribadian seseorang,
tetapi belﬁm ada penelitian yang cukup memuaskan.

3+ Seperti hainya dengan perbedaan ras dan kebangsaan,
demikian pula perbedaan klas sosial menunjukkan penga-
raoh dalam aspek-aspek kepribadian seseorang, tetapi

penelitian yang lebih mendalam masih kurang sekali.

Perbandingan Pola Belajar antara Laki-laki dan perempuan di
SHMA

Menurut Limas (1888), belajar sedikit demi sedikit
tetapi secara teratur dan kontinyu lebih baik daripada
memadatkan waktu belajar menjelang ujian. Hasil penelitailn
Limas (1988) di SHMA Kesatuan Bogor menunjukkan, cara bela-
jar perempuan lebih teratur dan kontinyu daripada murid
laki-1aki. Murid perempuan lebih banyak belajar pada saat
tidak ada ulangan harian, sedangkan murid laki-1laki Ilebih
banyak belajar pada saat menjelang ulangan umum.

Dikatakan Jjuga murid perempuan lebih banyak vyang
menduduki kelompok 10 murid terbaik, hal 1ini disebabkan

adanya perbedaan cara belajarnya dengan murid laki-laki.

Alat Ukur Nalar di TPB Institut Pertanian Bogor

Menurut Bowo (18989), Nilai-nilai Fisika, Kimia, dan
Ikonomi erat hubungannya dengan nilal matematika. Karena
intuk memahani ketiga mata kuliah ini banyak sekali dilaku-

kan dengan bantvan matematika. Oleh karena 1itu sebagai



pengukur kemampuan nalar “Matematika" dipakai NHMR untuk
matakuliah Matematika, Fisika, Kimia dan Ekonomi. Adapun
untuk mata kuliah Biologi berhubungan erat dengan nilai-
pilal Bahasa Inggris dan Sosiologi Pedesaan. Earena litu
sebagal ukuran daya nalar “verbal” yang erat hubungannya
dengan kemampuan mengingat kembali, dipakai HNMR untuk

ketiga mata kuliah tersebut.



BAHAN DAN HETODE

Bahan Penelitian

Bahan penelitian diambil dari buku Rapor SHA, dan
transkrip, mahasiswa yang telah lulus pada tahbun 1888 dan
tahbun 139838 dari IPB.

Peubah-peubah vyang diasmati, Nilai HNHutu Rata-rata
(NMR) tiap tingkat dan NMR kumulatif. khusus di Tingkat
Persiapan Bersama (TPB) diamati juga nilal rata-rata mata
kuliah Matematika , Fisika, Kimia, Biologi, Bahasa Indone-
=sia dan Bahasa Inggris. Dari Rapor SHA diamati peunbah-
peubah nilai rata-rata tiap semester, nilai rata-rata mata
pelajaran Matematika, IPA, Fisika, Rimia, Biologi, Bahasa
Tndonesia dan Bahasa Inggris. Pengamatan data di SMA hanya
dilakukan selama empat semester pertama.

Skor penilaian pada saat di IPB mengikuti ketentuan
yvang berlaku di IPB dan penilaian pada saat di SHMA
mengikuti kreteria umum yang berlaku di SHA-S5HMA di seluruh
Indonesia. HNilai yang disebut angka mutu, yang diberlaku-
kan di IPB berkisar antara 0 sam sampal 4 dengan kreteria

A=-4; B=3; C=2; D=1; dan F = 0;

Eetentuan umum pemberian nilai di SMA berkisar antara 1

sampal 10 dengan kreteria :

10 = istimewa 5 = hampir sedang
9 = baik sekali 4 = kurang
8 = baik 3 = kurang sekali
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Rerangka Analisis

Latar belakang dilihat dari tempat asal SMA dibedakan
nenjadi empat yaitn

1. Ibukota Propinsi

2. EKotamadya

3. Ibukota Kabupaten

4. TIbukota Kecamatan

Fakultas/Jurusan/Program Study yang ada IPB dikelompokkkan
menjadi tiga, berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Heru Bowo (1898).

1. Kelowmpok jurusan yang lebih banyak memerlukan daya

nalar matematika, meliputi juruvusan:

Statistika
-~ Teknologi Pangan dan Gizi

- Mekanisasi Pertanian

Teknologi Industri Pertanian
2. EKelompok jurusan yang memerlukan daya nalar mate-
matika dan juga daya nalar verbal sama kuatnya,
meliputi jurusan
- Budidaya Pertanian
- Tanah

- Agrometeorologi
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3. EKelompok 3jurusan yang 1lebih banyak memerlukan
daya nalar verbal, meliputi Fakoltas/Jurusan:
— Hama dan Penyakit Tumbuhan
~ Gizi Hasyarakat dan Sumberdaya Keluarga
— S5osial Ekonoml Pertanian
— Kedokteran Hewan
~ Perikanan
- Peternakan
- Kehutanan

~ Biologi

IPB dalam sistem pendidikannya menggunakan sistem kridit
paket, dengan syarat kelulusan NMR lebih besar atau sama
dengan 2.00 dan tidak ada nilai F. Hahasiswa hanya boleh
méngalami tidak naik tingkat maksimal sebanyak dua kali.
Karena 1itu kelancaran studi diperhitungkan, dilihat dari
frekwensi tidak naik tingkat. Dibedakan menjadi tiga vaitn

1. Naik tingkat terus

Z. Pernah tidak naik tingkat satu kali

3. Pernah tidak naik tingkat dua kali

Adanya perbedaan jenis kelamin turut diperhitungkan dalanm
analisis. Yang merupakan hal pokok yang ingin diunngkapkan

dengan memperhatikan latar belakang, tempalt asal SMA.



Gambaran hubungan antara peubah utama

F. A. di SHA

P. A. di IPB

~

Keterangan
P. A. di SMA = Prestasi akademik mshasiswa pada waktny
di SHA
P. A. di IPB = Prestasi aksdemik mahasiswa selsma di

IPB

Garis, perkiraan hubungan (pengaruh)

Hetode Analisis
Analisis dilakukan secara deskriptif dengan mengguna—
kan grafik rataan, histogram dan diagram lingkaran.
Analisis Uji Swai EKhi EKuvuadrat digunakan dalam
pengunjian kebebasan antara tempat asal SMA, Jurusan Vdan
frekwensi tidak naik tingkat di IPB dengan perbedaan jenis
kelamin. Uji Khi Kuadrat digunakan Jjuga untuk menguji

kebebasan Jjurusan dengan Frekwensi tidsk naik tingkat di



IPB, antara perbedaan tempat asal SMA dengan Jurusan dan’

Ffrekwensi tidak naik tingkat di IPB. Statistik uji yang

digunakan :
r (05 - Ej)?
Q= > —————————
i E;
imana
Oi = banyaknva pengamatan pada katagori ke-1i

=1
I

i banyaknya pengamatan yang diharapkan pada
katagori ke-i Jika hipotesis nol benar

fq 4+ fo+ ... + fi = n (banyaknya contoch)

Untuk mengetahuili prilaku prestasi akademik wmwahasiswa
di ©SMA, setelah di 'IPB digunakan analisis korelasi.
Disamping 1itu, Juga dilakukan secara penelusaran nilai-~
nilai di ©SHA dihubungkan dengan nilai yang diperoleh di
IPB.

Guna memudahkan penelusuran dilaknkan penggolongan
nilai-nilai di SHA dan di IPB menjadi beberapa kelompok.
Nilai-nilal mata pelajaran Matematika, IPA dan Bahasa di

SHA digolongkan menjadil delapan kelompok yvaitn

1. < 5.00
2. 6.00 - 6.49
3. 6.50 - 6.99
4. 7.00 - 7.49
5. 7.50 - 7.98

jop)

8.00 - 8.49



7.

8.

8.50 - 8.99

>

9.00

Filai rata-rata mataknliah Matematika dan Kimia di TPB

digolongkan menjadi enam kelompok yaitu :

1.

;o ol W N

1.00

1.50

2.00

2.50

3.00

3.50

Nilai Fisika,

1.49

1.99

2.49

2.99

3.49

4 .00

14

IrPB

Blologl, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris

di TPB IPB digolongkan menjadi empat kelompok yaitu

1.

2.

3.

4.

1.00

2.00

3.00

3.90

1.89

Z2.99

3.49

4.00

Eonsep dan Definisi

definisi.

1.

Dalam membedakan latar belakang, tempat asal SHA
mahasiswa menjadi empat ldigunakan beberapa konsep dan
Ibukota Propinsi, meliputi Ibukota Propinsi dan
Ibukota Negara Republik Indonesia, Jakarta.
Rotamadya, meliputi Kotamadya - kotamadya vyang
tidak merupakan Ibukota Propensi.
Ibukota Kabupaten, meliputi Ibukota Kabupaten vang

tidak merupakan kotamadya dan Kota Administratif.



4. Ibukota Kecamatan, meliputi Ibnkots Kecamatan vang
tidak merupakan Kota Administratif.

Kotamadya dan EKabupaten sama-sama berada dalam ling-
fungan daerah tingkat II. Namun pada umumnya kondisi suatu
Iibukota Kabupaten berbeda dengan suatu Kotamadya, karena
itu dipisahkan. Pada umumnya Kotamadya adalah Ibukota
Kabupaten yang kondisinya sudah lebih maju.

Kota Administratif membawahi beberapa Kecamatan. Kota
Administratif dapat merupakan suatu Ibokota kecamatan vang
Status kotanya ditingkatkan dan dapat juga merupakan suatu
Ibukota Kabupaten, apabila dalam pertumbuhan dan
perkembangannya dipandang perin. Earena itu dalam
penelitian 1inl suatu kota administratif dimasunkkan dalanm
kelompok kriteria JIbukota Kabupaten. Tidak dipisahkan dari
kelompok kriteria Ibukota Kabupaten karena Jjumlah Kota
Administratif yang merupakan pemekaran dari Ibukota Kecama-
tan jumlahnya sedikit.

Pengelompokan tempat asal SHA dilakukan berdasarkan
data wilayah administratif pemerintahan keadaan per 31

Agustus 1987.



HASIL. DAN PEHMBAHASAN

sumber Bias
Dalam penelitian ini tidsk sernua anggota popunlasi
diamatl karena

1. Pengamatan hanya dilakukan terhadap mahasiswa yang
datanya lengkap.

2. MHMabasiswa yang SHA-nya menggunakan sistem ecatur
wonlan tidak ikut diamati.

3. Mahasiswa yang SMA-nya berada di luar negeri tidak
ikut diamati. Mengingat Jumlah data vyang lengksp
hanya 10 orang, dengan tempat asal SHA yang terse-
bar di beberapa negara berbeda.

Hal-hal  tersebut menyebabkan adanya sejumlah mahasiswa
yapg lulus tahun 1988 - 1989 vang tidak ikut diamati.
Jumlah mahasiswa yang tidak ikut diamati ada 301 orang
(11.3Z X) dengan sebaran seperti terlihat pada lampiran 2.

Sumber bias yang lain, tidak dibobotinya rataan NMR
dengan Satuan Kredit Semester (SKS) yang diambil mahasiswa.
sebab secara kumulatif perbedaan jumlah SKS vang diselesai-

kan antar mahasiswa tidak begitu banyak.

Dai Di .
Secara keselurvhan 3Jomlah mahasiswa yang lulus pada
tahun 1988 - 1989 ada sebanyak 2658 orang dengan sebaran

sepertl terlihat pada lampiran 1. Adanya sebanyak 11.32%



mahasiswa yang datanya tidak ikat diamati menyebabkan
snalisis hanya dilakukan terhadap 2357 orang mahasiswa.
Sebaran dari data yang diamati ini dapat dilihat pada
tampiran 3a dan penggambaran secara diagram pohon dapat

gilihat pada lampiran 3b.

S u An1 Laki-laki d p

Jumlah perempuan dalan pendidikan di IPB masih lebih
rendah dari laki-laki. ZLulusan IPB pada tahun 1988 - 1989
perempuan hanya 41.62 X sedangkan laki-laki 58.38 %.
Peluang dan kesempatan memang sudah terbentang lebar bagi
perempuan nntnk memasuki perguruan tinggi. Tetapi mungkin
perempuan belum memanfaatkan secara maksimal karena penga—
ruh kebudayaan dan adat istiadat atau dalam merebut kursi
di IPB perempuan kslah bersaing dengan laki-laki.

Haslil penelusuran prestasi skademik mahasiswa di SMA
memperlihatkan, perempuan yang masuk IPB mewmpunyai latar
belakaang prestasi akademik di SHMA lebih baik dari Iaki-
1aki, seperti diperlihatkan pada lawmpiran 5a dan 5b.
Tetapi setelah di IPB pada tingkat satu perempuan mempunyai
prestasi lebih rendah dari 1laki-laki. Tingkat dua prestasi
mereka berimbang, perempuan mulai tampak ada peningkatan
dan sebaliknya laki-1laki kelihatan ada penurunan . Tingkat
tiga, empat dan secara kumulatif perempuan mempunyai pres-
tasi 1lebih baik dari laki-laki. Ada duna kemungkinan vyang
meényebabkan, pertama perempuan yang memilih IPB memang

iebih pandai dari yang laki-laki. Kedona laki-laki yang
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pandai-pandai terutama yang berasal dari kota besar dan
menengah tidak wmau masuk ke IPB. Dimana pada uvmumnya
mereka lebih seka memilih untuk masnk ke bagian teknik
seperti ke ITB, ITS dan yang lainnya dibandingkan ke IFB
vang mengkhosuskan dirl pada masalah pertanian.

Dalam mata pelajaran Matemstika, Fisika dan EKimia baik
pada saat di TPB manpun di SHMA perempunan mempunyal prestasil
lebih rendah dari laki-laki. Sebaliknya untuk mata pelaja-
ran Biologi Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris prestasi
perempunan lebih baik dari laki-1aki, seperti terlihat pada
lampiran 6. Menggnnakan alat ukur nalar mabasiswa di TPB,
seperti vyang dianjurkan Bowo (1888). Berarti menunjukkan
secara konsisten perempuan mengerjakan tugas—tugas verbal
lebih baik. Keadaan ini sesuai dengan hasil penelitin yang

dilakukan sebelomnya (Soeitoe, 1982)

Berdasarkan Tempat Asal SHMA

‘Dilihat dari sebaran prosentasenya, mahasliswa IPB
paling banyak berasal dari Ibukota Propinsi dan paling
sedikit berasal darl Ibukota Kecamatan. Secara grafik
dapat dilihat pada lawmpiran 7.

Dibedakan berdasarkan Jenis kelamin, mahasiswa yang
tempat asal SHA di Ibukota propinsi dan di Kota madya
secara prosentase perempuan lebih banyak dibanding dengan
laki-laki. Sebaliknys mahasiswa yang SHA-nya di Ibukota

Rabupaten dan di Ibukota Kecamatan perempuan lebih sedikit



dibanding dengan laki-laki (lampiran 8). Secara uji khi
kEunadrat berbeda sangat nyata (lampiran 21). Terjadinya hal
ini karena laki-laki di kota besar dan menengah cenderung
antok wemilih kuliah di Perguruan Tinggi lain terutama vang
lebih banyak menangani masalah teknik sepeti ITB, ITs, UI
dan yang lainnya. Sebaliknya Perempuan yang di Kota kecil
(Kabupaten dan Kecamatan) cenderung lebih banyvak mendapat
gangguan. Untuk lebih banyak melaksanakan tugas-tugas yang
ménurut masyarakat lingkungannya mesti dilaksanakan oleh
perempuan seperti mengasuh adik dan wmembantu Ibn. Faktor
adat dan kebudayaan, dibanyak tempat perempnan masih dino-
mor—-duakan dalam menuntu ilmu turut Jjuga wmempengaruhi
Jumlah perempuan yang masuk ke perguruvan tinggi dan Jjuga
prestasinya.

Ketika di tempat asal, pada saat di SMA, mahasiswa
perempuan di manapun tempat asal SHA-nya mempunyai prestasi -
lebih baik dari laki-laki. Setelah di IPB memperlihatkan
pola yang berbeda. Mahasiswa yang tempat asal SMA-nva di
Ibukota FKecamatan (lampiran 9d), mempunyai prestasi lebih
rendah dari laki-laki. Perempuan dengan SHA di Ibukota
Eabupaten lebih baik prestasinya dari laki-laki hanya pada
tingkat empat, secara kumulatif prestasi perempuan hampir
sama (lampiran 9b). Perempuan yang tempat asal SHA-nya
@32 Ibukota Propinsi mempunyail prestasi lebih baik mulal
pada tingkat tiga dan secara kumulatif hampir sama dengan

taki-laki (lampiran 9a). Sedangkan yang berasal dari Kota



madya, mnlal tingkat dua dan secara kunul#tif prestasi
perempuan lebih baik dari laki-laki (lampiran 8c¢). Hal
ini terjadi berkaitan dengan sebaran prestasi wxahasiswa
Eetika di OS5HA seperti terlihat pada lampiran 1la-111.
Dimana terlibhat prestasi mahasiswa laki-laki ketika di SHA
cenderung lebih beragam dibanding dengan perempnan. Sedang-
kan prestasi mahasiswa yang tempat asal SMA-nya di kota
kecil (Kabupaten dan Kecamatan) cenderung 1lebih seragam
dibanding dengan prestasi mahasiswa vyang tempat asal SHA-
nya di kota besar (propinsi) dan di Rotamadya.

Adanya sebaran prestasi mahasiswa ketika di SHA seper-
ti dipaparkan pada lampiran 11a-111L. Jjuga menyebabkan
terbentuknya pola prestasi mahasiswa ketika di SMA dan
setelah di IPB, apabila dibedakan berdasarkan tempat asal
SHA (lampiran 10a, 10b dan 10c}. Dibedakan berdasarkan
tempat asal SHA, terlihat mahasiswa yang berasal dari
Ibukota propinsi dan dari EKotamadya, ketika di SHA secara
rata-rata cenderung mempunyal prestasi lebih rendah dari
mahasiswa vang berasal dari kota kecil <(Kabupaten dan
Kecamatan). Setelah di IPB terjadi perubahﬁn pola, maha-
siswa yang berasal dari Ibukota Propinsi dan dari kota
sedang secara rata-rata cenderung mempunyal prestasi lebih
baik dibandingkan mahasiswa yvang berasal dari kota kecil
{Xecamatan dan Kabupaten). Secara sebaran prestasi akade-~
mik mahasiswa sewaktu di IPB dapat dilihat pada lampiran

12a-12o0.



Berdasarkan Jurusan

Mahasiswa perempuan di Kelompok jurusan yang lebih
banyak memerlukan daya nalar verbal secara prosentase lebih
banyak dari laki-laki. Sementara pada kelompok Jurusan
vang memerlukan lebih banyak nalar wmatematika dan padé
kelompok jurusan vang memerlukan kunat dalam nalar campuran
verbal dan matematika prosentase mahasiswa laki-laki lebih
besar (lampiran 13a). Uji Ehi Kuadrat menunjukkan hasil
vang berbeda sangat n ata (lawpiran 21).

Mahasiswa perempusan vang berada di kelompok Jurusan
vang memerlukan lebih banyak daya nalar matematika pada
tingkat satu, dua dan secara kumulatif mempunyal prestasi
lebih rendah dari laki-lakil. Sebaliknya pada kelompok
junrusan vang memerlukan nalar Verbal dan camppuran, mnatema-
tika dan verbal prestasi perempnan secara kumulatif lebih
tinggi dari laki-laki (lampiran 13b, dan 13c). Konsisten~
nya perempuan dalam dalam tugas-tugas verbal lebih baik
dari laki-lakl yang menyebabkan hal ini.

Seperti hasil penelitian sebelumya, baik laki-laki
maupun perempuan, w»ahasiswa yang berada pada kelompok
jurusan yang memerlukan lebih banyak nalar matematika memn-
punyai prestasi di IPB paling baik dibanding dengan maha-
siswa vyang berada pada kelompok Jurusan yang lainnya
{lampiran l14a-14c). Prestasi pada saat di SHA juga memper-
1lihatkan keadaan yang sama. MHahasiswa yang berada pada

kelompok jurusan vang lebih banyak memerlukan



nalar Matemati ka mempunyai prestasi paling baik di SMA.
sedangkan mahas3iswa yang berada pada kelompok jurusan vyang
memer lukan nalarx verbal mempunyai prestasi paling rendah
pada saat di SHEHA.

Berdasarkamn asal seperti terlihat pada lampiran 15.
Hahasiswa yang berada pada kelompok jurusan yang memerlukan
iebih banyak day=a nalar matematika, secara prosentase vyang
berasal dari Ko-tamadya paling banyak. Hal yang sebaliknva
terjadl pada ke 1ompok jurusan vyang memerlukan lebih banyak
nalar verbal, nahasiswa paling banyak berasal dari Ibukota
kecamatan dan Paling sedikit dari Kotamadya. Sedangkan
mahasiswa yang berada pada kelompok Jurusan yang memerlu-
kan kuvat dalam malar campuran, matematika dan verbal secara
prosentase untuak perempuan paling banyak berasal dari
Kotamadya dan bagi laki-laki berasal dari Tbukota Kabupa-
ten. UjJi Khi-kmaadrat memperlihatkan hasil yang nyata untuk
perempuan dan tidak nyata untuk 1laki-laki (lampiran 21).
Hal ini wmendulxung terbentuknya pola prestasi mahasiswa
kalaun dibedakan berdasarkan daerah asal. Dimana terlihat
mahasiswa perempuan yang berasal dari Kotamadya untuk
perempuan dan edari kabupaten untuk laki-laki (lampiran 10

dan lampiran 11> memwpunyai prestasi relatif lebih baik.

Berdasarkam jurusan, secara prosentase mahasiswa yang
naik tingkat %Terus paling banyak berada pada kelompok

Jurusan yang lebih banyak memerlukan nalar natematika,



)

vang tentunya mempengaruhi juga prestasi pada saat di  IPB
(lampiran 5). Perbandingan prestasi antara laki-laki dan
perempuan ﬁntuk yvyang nalk tingkat terus dan untuk vyang
mengalami tidak naik satu dan dua kali dapat dilihat pada
iampiran 17a dan 17bh.

Secara prestasi terlihat mahasiswa yang naik tingkat
terus mempunyal prestasi paling baik dan vyang mengalami
tidak naik dua kali mewpunyai prestasi paling rendah pads
saat di SMA dan juga setelah di IPB (lampiran 14c, 18 dan
19). EKeadaan ini wmemperkunat dugaan bahwa kelancaran studi
di IPB berkaitan dengan prestasi pada masa SMHA.

Dibedakan berdasarkan tenpat asal SHA mahasiswa,
mahasiswa perempuan yang berasal dari SMA di Kotamadya
secara prosentase paling banya vyang naik tingkat terus,
mengalami tidak nalk satu kali dan dua kali paling sedikit.
Kecualli untuk laki-laki, yang mengalami tidak naik dua kali
paling banyak darl Kotamadya. Mahasiswa vang berasal dari
Ibukota Kecamatan paling banyak mengalami tidak naik satu
kali dan dua kali serta paling sedikit yang naik tingkat
terus. Kecuali untuk laki-laki terbanyak nomor dua meng-
alami tidak naik dua kali (lampiran 20). Hal ini terjadi
erat hubungannya dengan sebaran prestasi mahasiswa ketika
di SHA, kalan dibedakan berdasarkan tempat asal dan Jjenis
kelamin (lampiran 112-111). Uji khi-kvadrat menunjukkan
hasil yang sangat berbeda nyata pada perempuan dan tidak

nyata pada laki-laki (lampiran 21). EKeadaan ini mendukung



terbentuknya pola prestasi akademik wsahasiswa di IPB,
perempuan maupun laki-laki bila dibedakan berdasarkan
tempat asal, seperti terlihat pada lampiran 10 & 11. Maha-
siswa yang beraéal dari Ibukota Kecamatan mempunyai presta-
si paling rendah, dan yang paling baik untuk perempuan
mahasiswa yang berasal dari SHA di Kotamadya dan untnk

laki-laki mahasiswa yang berasal dari Ibukota Kabupaten.

Tnd ia dan Bal I is SMA di IPB

Nilai korelasi mata pelajaran Matematika, IPA, Fisika

Kimia, Biologi, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris SMA
dengan nilai-nilai matapelajaran tersebut di TPB IPBR rela-
£if kecil, seperti dapat dilihat pada lampiran 22. Hilai
NMR tingkat satu dan nilai NME kumulatif berkorelasi paling
tinggi dengan nilai Bahasa Inggris SMA.

Kecilnya nilail korelasi antara mata pelajaran matema-
tika, IPA, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris SMA dan TPB,
bukan menunjukkan tidak adanya hubungan antara prestasi SMA
dengan prestasi ketika di IPB untuk matapelajaran tersebut.
Karena korelasi me upakan ukuran keratan hubungan 1linier
antara dua peubah acak atau lebih. Sedangkan hubungan yang
ada antara watapelajaran SHMA dan TPB tersebut cenderung
tidak linier

Hasil penelususan nilai-nilai di SHA dihubungkan
dengan nilail yang diperoleh di TPB, seperti dipaparkan pada

lampiran 25-33, jelas memperlihatkan bahwa hubungan yang



ada antara nilai-nilai matapelajaran Matematika, IPA,
Bahasa Indonesia dan bahasa Inggris SMA dengan nilai-nilai
mata pelajaran tersebut di TPB bnkanlah hubungan linier.
fdanya pola sebaran nilal yvang cenderung mengumpul (mengge-
Iembung) pada bagian tengah, mengisyaratkan adanya kecende-
rungan bentnk hubungan kuadratik.

Hilaa Bahasa Inggris mempunyal sebaran nilail yang
telatif 1lebih seragam dibandingkan nilai watapelajaran
lainnya (lampiran 25~-33). Keadaan ini m@menyebabkan HNMR
tingkat satu dan NMR kumulatif mempunyai korelasi paling
besar dengan nilai Bahasa Inggris SMA.

Hasil penelusuran nilal-nilal SMA di TPB menunjukkan,
IPE paling banyak menerima mahasiswa dengan nilal Hatapela-
Jjaran matematika, IPA, Fisika, ZXimia, Biologi, Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris SHA yang berada pada selang
nilai 7.00 - 7.98. Setelah di IPB nilai-nilal matapelaja-
ran tersebut secara prosentase paling banyak berkisar pada
angka mutn 2.00 - 2.99. Secara nmum untuk matapelajaran-
matapelajaran tersebut terlihat mahasiswa yang mewmperoleh
nilai kurang dari 7.00 di SHA mempunyai kecenderungan untuk
memperoleh angka matu 1.00 - 1.99 di TPB 1IPB. Mahasiswa
vang memperoleh nilai lebih besar ataun sama dengan 8.00 di
SHA memppunyal kecenderungan untuk memperoleh angka mutu
3.00 - 4.00 di TPB IPB. Hasil penelusuran secara rinci

dapat dilihat pada lampiran 25-33.



KESIMPULAN

Hahasiswa yang berasal dari SMA di kota besar secara
Prosentase Jjumlah perempuan lebih banyak dari laki-laki.
Sebaliknya wmahasiswa vyang SMA-nya di kota kecil Jjumlah
perempuan lebih sedikit dari laki-laki. Secara keseluruhan
Junlah perempuan dalam pendidikan di IPB masih lebih sedi-
kit dari laki-laki.

Perempuan secara Kkonsisten nengerjakan tugas-tugas
verbal lebih baik dari laki-1laki. Prestasi perempuan dalam
pendidikan di IPB, secara umum lebih baik dari laki-laki
kEetika di SHA maupun sewaktu di IPB.

MHahasiswa perempnan di nanapun tempat asal SHA-nya
mempunyal prestasi SMA lebih baik dari laki-laki. Setelah
dl IPB terjadi perubahan pola. Pada perempuan mauvpun laki-
iaki, mahasiswa yang tempat asal SHA-nya di Ibukota Propin-
Si dan Kotamadya, sewaktu di SMA mempunyai prestasi lebih
rendah dari mahasiswa yang berasal dari Ibukota Kabupaten
dan Ibukota Kecamatan. Ketika di IPB terjadi perubahan
pola juga. Hal ini erat hubungannya dengan sebaran presta-
S1 mahasiswa ketika di SHA kalau dibedakan berdasarkan
tempat asal dan jenis kelaminnya.

Prestasi wmahasiswa sewaktu di IPB berkaitan grat
dengan prestasi mahasiswa ketika di SMA. Earena itu dapsat
Gikatakan bahwa sistem penerimaan mahasiswa baru IPB yang
Sérdasarkan nilai Rapor SMA, semester satn sampal empat

mnasih tetap dapat dipertahankan.
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Lampiran 1. Sebaran Mahasiswa yang Lulus pada Tahun 1988-1989 Menurut Jenis Xelamin,

Teapat Asal SMA, Jurusan dan Frekwensi Tidak Naik Tingkat, Secara

Xeseluruhan
durusan Nalar Matematika Nalar Caspuran Nalar Verbal Total
Sex  mmemmmmmmmmm—eee
Fak:-Naik P L P L P L Total
fisal
#aik Terus ‘
Pro 77 119 41 12 288 234 844
Kab 3 1] 18 A2 92 135 430
Kedya 33 75 12 38 112 113 403
Xer 1 18 4 21 17 b0 121
LN i} 0 1 0 4 2 7
Tk Diketahui 0 1 0 1 3 2 {7)
Tdk Naik Satu Xali
Pro 9 15 9 19 118 91 261
Kab 0 4 5 8 33 67 119
Yodya b b 3 b 22 39 B4
Kec 0 & 1 1 14 28 39
LN 0 0 ¢ it 3 2 3
Tdk Diketahui { 0 1 it 0 3 {a)
Tok Naik Dua Xali
Pro 1 7 3 g 22 40 80
Kab 2 2 0 23 7 24 38
Kodya 0 3 0 b 10 18 34
Kec 0 ¢ 0 1 b 11 18
LN 0 0 0 0 1 9 1
Tdk Diketahui 0 1 0 i 2 1 {6)
Tdk Diketahui
Pro 2 ] 2 1 18 37 (64}
Kab 0 2 0 0 7 26 {39}
Kodya 1 3 1 ] 9 14 (28]
Kec ¢ 0 0 0 1 3 {3}
LN 0 0 it 0 0 0 (0}
Tdk Diketahui 0 3 0 0 4 4 {11}
Total 150 344 143 242 783 943 2497+{141)

[2538])




Laspiran 2, Sebaran Mahasiswa yang Lulus pada Tahun 1988-1989 HMenurut Jenis Kelamin,
Tempat #sal SMA, Jurusan dan Frekwensi Tidak Naik Tingkat, yang Tidak

liamati
Jurusan  Nalar Matematika Nalar Campuran Nalar Verbal Total
fex e e e
Tdk naik P L P L P L Total
fhsal
Haik Terus
Prop 0 2 ¢ | 8 11 22
Kab H 1 0 1 1 2 b
Kodya 3 7 1 7 13 12 43
Kec 0 0 0 2 0 ] 2
LN 0 0 1 0 4 2 7
Tok Diketahui 0 1 0 i 3 2 (7}
Tdk Naik 1x
Prop i ¢ 1 9 3 b 13
Kab 0 0 0 0 3 4 7
Kodya i 1 1 0 2 7 12
hec 0 0 0 0 it 3 3
L# 0 0 ¢ 0 3 2 3
Tdk Biketahui 1 0 i 0 0 3 (§)
Tdk Naik 2x
Prop ft 1 0 0 3 B 12
Yah o 0 0 0 i 0 1
Kodya ¢ 0 ¢ 1 2 2 ]
er 0 0 0 8 0 3 1
LN 0 ! 0 0 1 0 1
Tok Diketahui 0 1 g 2 2 1 {8)
Tdk Diketahui
Pro 2 4 2 1 18 37 (&4)
Kab 0 2 0 i 7 26 (35}
Kodya 1 3 1 0 9 14 {28)
ket 0 0 0 0 1 4 {3)
LH 0 i+ 0 0 0 0 {0}
Tdx Diketahui 4 3 0 0 ] 4 (11}
Total 9 21 7 13 g1 141 130+(181)
{3013

Keterangan
1 N = Luar Neqeri



Lampiran 3a, Sebaran Mahasiswa yang Lulus pada Tahun 1988-1989 Menurut Jenis Kelasin,
Tewpat fAsal SMA, Jurusan dan Frekwemsi Tidak Naik Tingkat, yang Diasmati

durusan  Nalar Matematika Nalar Caspuran Nalar Verbal Total
Bex  mmmmmeeeeeee
Tdk Naik P L P L P L Total
fsal
Haik Terus
Prop 72 117 b1 71 278 23 822
Kab 2 79 18 81 91 153 424
Kodya 30 48 3 31 99 104 3560
Xec i 18 4 19 17 a0 11%
Tdk Naik 1x
Prop B 13 8 19 113 83 248
Kab 0 4 3 8 32 63 112
Kodya 35 3 ] & 20 32 72
Kec 0 b i i 14 25 47
Tdk Naik 2y
Prop 1 b 4 3 2 32 68
Kab 2 2 ¢ 3 b 24 37
Kodya & 3 0 4 8 15 31
Kec 0 0 9 1 b 10 17
Tota] 141 33 136 29 m 824 2357
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denis kelamin i perempuan (P), laki-laki {L)
Teapat asal SMA : Ibukota Propinsi {Al}), Thukota Kabupaten {A2)
kotamadya (A3), Ibukota Kecamatan {R4}
Jurusan i nalar natematika {(J{), nalar caspuran {42}, nalar verbal {J3)
Kelancaran studi: naik terus (70), tidak maik ix {T1), tidak naik 2x (12)

Lampiran 3b. Diagram Pohon Sebaran Mahasiswa yang Lulus Tahun 1988 - {989



Perempuan {41,8%)

Laki-laki (58,4%)

—Matematika {18,7%)

™
Ei\

Verbal (64,8%)

Campuran {15,5%)

Lampiran 4. Sebaran Hahasiswa IPB Berdasarkan Jenis Kela

nin (A) dan Jurusan (B)
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Lanjutan lampiran 5b

TINGKAT 111

0,83 B (818)
P {981) < 1 (150)

0,01
Ak
o £ (13)
Total Mahasiswa
{2357} o
'SC?
.85 B (1164)
L {1375) 0.4 M (191)
8,0)
C (19)
TINGKAT IV
059 B (55}
P {981) 9:37 K (361)
F.Y3 0'06
Q. C {s5)
Total mahasicwa
(2357}
O'j‘d’
.65 B (891)
L (1378) el N (438)
0.03
L (47}
Xumelatif

.89 B (874).
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(2357)

0,30 B {1232)
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Grafik Perbandingan Prestasi Akademik di SMA

dan di IPB antara Laki-laki dan Perempuan

yang Berasal dari SMA di Kotamadya
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B (130}
N {10)
C {0}

A4 1140)

Keterangan ¢ Al = lbukota Propinsi; A2 = Ibukota Kabupaten
A3 = Kotamadya; A4 = Thukota Kecamatan
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Keterangan :
1 = Kelompek Jurusan yang lebih banyak meserlukan nalar mateeatika
J2 = Keleapok jurusan yang eeseriukan nalar canEuran natematika dan verbal
J3 = Kelulgak jurusan yang lebik banyak meeerlukan nalar verbal
10 = Naik terus
11 = Pernah tidak maik ix
12 = Pernah tidak naik tingkat 2x

Laspiran 14c. Sebaran NMR Kumulatif Berdasarkan Jurusam dan frekuensi
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Laspiran 21, Hasil Analisis Khi Kuadrat

Ho ﬂh; tung bF

Teapat asal bebas terhadap jenis kelaain 83.130%* 3
Kelompok jurusan bebas dengan jenis kelamin 39,4194 2
Frekwensi tidak naik tingkat bebas terhadap jurusan

a. Untuk pereapuan 31,927 4

b. Untuk laki-laki 63.670%¢ i
fisal bebas terhadap prekwensi tidak naik tingkat

2. Untuk perespuan 20.794%# &

b. Untuk laki-laki 3.879 b
fisal bebas terhadap jurusan

a. Untuk pereepuan 11.567% b

b. Untuk laki-laki 7.349 b

Keterangan :

1t = Berbeda Sangat Myata

¥ = Berbeda Nyata

Tuiu®



Fie

Lampiran 2Z2. FKorelasi antara NHR Tingkat Satu, HHR Eelulussn dan
Nilai Mata Pelajaran Matematika, IPA dan Bahssa di
IPB dengan Nilal Mata Pelsjaran tersebut di SHMA

SMA/IPB Mat Fis Kim Bio Indo Ingg NMR1  HMRk
Mat 0.25 G.20 .21 0.11 0.14 0.05 0.24 (.19
IPA 0.14 0.14 0.16 0.13 0.14 0.07 D.20 0.20
Fis 0.23 0.21 0.24 D.17 0.13 0.08 0.26 0.21
Kim 0.20 0.16 0.23 0.17 0.11 0.07 Gg.24 0.20
Bio 0.11 0.12 0.19 0.20 0.13 0.07 0.21 0.21
Indo g.07 0.03 g.07 0.13 0.18 g.11 0.15 0.21
Ingg 0.15 0.12 0.18 0.18 0.21 0.38 0.30 0.27
Lampiran 23. Sebaran nilai Matapelajaran Matematika, IPA
Fisika,Kimia, Biologil, Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris di SMA secara Prosentase
Nilal Mat IPA Fis Kim Bio Indo Ingg
<6.00 1.32 0.47 1.53 1.27 0.68 0.42 1.78
6.00-6.49 4 .07 7.72 10.99 7.72 6.28 3.99 6.92
6.50-6.938 9.67 2.6 14.47 12689 11.67 18.33 14.93
7.00-7.48 22.81 41.37 32.87 29.91 32.63 36.66 25.07
7.50-7.99 28.84 5.22 20.70 21.21 32.87 28.34 24.61
8.00-8.49 22.19 38.85 15.40 21.26 20.83 9.5 18.63
8.50-8.99 9.29 1.06 2.67 4.33 3.27 1.23 5.62
>8.00 1.61 3.35 1.23 1.61 3.68 0.13 1.44

Lampiran 24. Sebaran Angka Mutu Matapelajaran Mate-
matika, Fisika, Kimia, Biclogi, Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris di IPB Se-
cara Prosentase

Angka Mutu Mat Fis Ein Bio Indo Ingg
1.00-1.49 3.01 8.23 3.05 4.96 6.70 3.14
1.50-1.99 13.19 ¢.00 13.79 0.90 0.00 G.00
2.00-2.49 38.08 45.08 42.85 72.76 48.32 50.40
2.50-2.99 20.96 0.00 22.83 0.00 0.00 g.00
3.00-3.49 11.67 34.03 11.67 189.30 38.48 34.58

3.50-4.00 12.09 11.87 5.81 2.97 6.58 11.88




Lampiran 25. Sebaran Mahasiswe Menurut Nilsi Matematika SHA
dan HMatematika TPB

Matematiksa IPB

Mat SHA 1.00 1.50- 2.00- 2.50- 3.060- 3.50- Total
1.49 1.89 2.49 2.99 3.49 4.00

<8500 1 8 15 8 g 1 31
6.00-6.43 7 17 38 24 5 5 985
6.50-6.89 12 57 a6 38 18 9 228
7.00-7.43 23 82 229 1056 64 36 540
7.50-7.89 22 80 2581 157 78 84 682
8.00-8.48 b 53 205 111 68 80 523
8.50-8.88 0 19 63 44 36 57 219

>8.00 O 0 14 6 5 13 38

Total 71 311 gz21 4934 5 285 2357
Lempiran 28. Sebaran Mahasiswa Menurnt Nilsi ITPA SMA
dan Kimia TPB
Kimia TPB

IPA SMA 1.00- 1.50- 2.00- 2.50- 3.50- Total
SHA 1.48 1.89 2.49 2.99 4.00

< 8.00 0 1 8 1 G 11
6.00-6.49 9 33 9 25 5 182
65.50-6.83 2 4 24 19 2 51
7.00-7.49 32 154 419 229 40 975
7.50-7.93 4 14 M 34 5 123
8.00-8.49 20 109 387 205 63 g11
8.50-8.99 2 2 8 5 3 25

» 9.00 3 8 16 20 18 79

Total 72 325 1010 538 137 2357




Lampiran 27. Sebaran KMahasiswa Menurut Nilai IPA SHA
dan Fisika TPB

Fisika TPB
TPA SHA 1.00- 2.00- 3.00- 3.50- Total
1.99 2.99 3.49 4.00

< 6.00 1 7 2 1 11
6.00-6.49 25 g1 57 g 182
6.50-6.99 5 24 20 2 51
7.00-7.49 84 466 334 g1 a75
7.50-7.99 13 69 31 10 123
8.00-8.49 51 393 323 134 911
8.50-8.99 4 10 6 5 25

> 9.00 1 26 - 29 23 79
Total 194 ° 1086 802 275 2357

Lampiran 28. Sebaran Mahasiswa Mennrut Nilai IPA SHA
dan Biologi TPB

Biologi GMA

IPA GSHA 1.00- 2.00- 3.00- 3.50~- Total
1.99 2.99 3.498 4.00

< 6.00 1 9 0 1 11
65.00-6.49 14 140 26 2 182
65.50-6.98 5 38 7 1 o1
7.00-7.48 51 726 180 18 975
7.50-7.89 5 97 18 3 123
8.00-8.49 38 643 201 28 911
8.50-8.99 0 19 3 3 25

> 9.00 2 43 20 14 79

S



Lampiran 28. Sebaran Mahasiswa Henurut Nilai Fisika
SHMA dan Fisika TPB

Fisika SHA
Fis SHA 1.00- 2.00- 3.00- 3.50- Total
1.99 2.99 3.49 4 .00

< 6.00 6 20 9 2 - 37
6.00-6.49 30 145 72 12 259
6.50-6.99 30 181 116 14 341
7.00-7.49 80 366 260 71 T77
7.50-7.99 19 188 186 85 488
8.00-8.49 24 149 128 62 363
8.50-8.99 5 19 23 16 . B3

> 9.00 1 8 7 13 29

Total 195 1086 801 275 2357

Lampiran 30. Sebaran Mahasiswa Menurut Nilal Kimia
SHA dan Kimia TPB

Kimia TPB
Kim SHA 1.00- 1.50- 2.00- 2.50- 3.06- 3.50- Total
1.48 1.99 2.49 2.99 3.49 4.00
< 6.00 1 11 14 3 0 1 30
6.00-65.49 7 41 85 33 11 L) 182
6.50-6.98 20 44 140 61 24 10 289
7.00-7.48 25 115 300 173 68 23 705
7.50-7.99 11 a8 221 118 64 28 500
8.00-8.49 5 41 217 117 78 42 501
8.50-8.99 1 g 25 25 22 20 102
> 8.00 1 5] 8 8 T 8 38
Total 72 325 1010 938 Z75 137 2357




Lampiran 31. Sebaran Hahasiswa Menurut HNilail Biologil
SHA dan Biologi TPB

Biologi IFB

Bio SHA 1.00- 2.006- 3.00- 3.50- Total
1.89 2.99 3.49 4 .00

< 6.00 2 14 0 o 16
6.00-6.49 14 113 18 3 148
6.50-656.99 15 229 30 1 275
7.00-7.49 43 584 132 10 769
7.50-7.99 26 3389 116 24 H65
8.00-8.49 14 325 131 21 491
8.50-8.99 3 44 22 8 77

> 8.00 0 7 6 3 i6
Total 117 1715 455 70 2357

Lémpiran 32. Sebaran Mahasiswa Menurut HNilail Bahasa
Indonesia SHMA dan TPB

Bahasa Indonesia TFPB

Indo SHA 1.00- 2.00- 3.00- 3.50- Total
1.99 2.99 3.49 4.00

< 6.00 1 7 2 0 10
6.00-5.49 12 24 28 0 94
6.50-6.99 44 254 138 21 4357
7.00-7.49 66 408 342 48 864
7.50-7.389 27 310 287 o1 675
8.00-8.49 o 100 80 30 225
8.50-8.99 3 6 16 4 29

> 8.00" 1 o 2 1 3




Lampiran 33. Sebaran Mahasiswa Henurut Nilal Bahasa
Inggris SHA dan TPB

Ingg SHA 1.00~ 2.00- 3.00- 3.50- Total
1.99 2.89 3.49 4.00

< 6.00 4 30 7 1 42
6.00-6.49 13 116 33 1 163
6.50-6.99 18 229 g1 14 352
7.00-7.49 25 343 202 21 591
7.50-7.99 10 264 227 79 580
8.00-8.49 4 158 183 94 439
8.50-8.99 0 46 09 51 156

> 9.00 0 2 13 18 34
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